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LAMPIRAN 

A. Prosedur Analisis-Analisis Pasta Gigi 

Lampiran I. Analisisa Kimia 

1. Uji pH 

a. Timbang sampel 5 g masukkan dalam conical tube 50 ml 

b. Tambahkan akuades 25 ml 

c. Vortex selama ± 1 menit 

d. Lakukan pengujian dengan pH meter dengan diawali menekan tombol 

“Power” untuk menghidupkan pH meter 

e. Cuci probe dengan akuades lalu bersihkan menggunakan tisu 

f. Kalibrasi pH meter menggunakan larutan buffer pH 4, 7, dan 10 

g. Baca pH sampel   

2. Kadar Air 

a. Menimbang krus kosong (A) 

b. Menimbang sampel homogen, memasukkan dalam krus porselen (B) 

c. Memanaskan dalam oven suhu 105°C selama 3 jam hingga berat 

konstan 

d. Memasukkan desikator, menimbang (C) 

e. Menghitung kadar air dengan rumus : 

𝐊𝐚𝐝𝐚𝐫 𝐀𝐢𝐫 =  
(𝐀 +  𝐁)  −  𝐂

𝐁
 × 𝟏𝟎𝟎% 

3. Uji Formaldehide 

a. Menghomogenkan sampel 

b. Mengambil 10 g sampel 
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c. Memasukkan ke dalam labu destilasi + 150 ml akuades + 5 ml H3PO4 

d. Menambah 25 ml akuades pada penangkap destilat 

e. Melakukan proses destilasi hingga volume destilat ± 100 ml 

f. Menepatkan hingga volume 100 ml dengan akuades 

g. Membuat kurva baku dengan diawali membuat larutan kerja formalin 

(ppm) 0;1;2;4;6;8;10;16 dari larutan baku 100 ppm.  

h. Memipet (ml) 0;0,1;0,2;0,4;0,6;0,8;1,0;1,6 + 4 ml reagen Nash, 

menepatkan hingga 10 ml dengan akuades dan inkubasi 20 menit pada 

suhu 37°C 

i. Memipet 6 ml sampel + 4 ml reagen Nash, menepatkan hingga 10 ml 

dengan akuades dan inkubasi 20 menit pada suhu 37°C 

j. Membaca dengan spektro UV pada panjang gelombang 410 nm 

Kadar Formalin (ppm) 

=  
𝐅𝐨𝐫𝐦𝐚𝐥𝐢𝐧 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐚𝐥𝐚𝐭 × 𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐝𝐞𝐬𝐭𝐢𝐥𝐚𝐭 × 𝐅𝐩

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
 

4. Sukrosa atau Karbohidrat Lain Terfermentasi 

Tahap 1 Sebelum Inversi 

a. Haluskan sampel lalu timbang ± 2 g 

b. Tambahkan akuades homogenkan lalu ditepatkan dalam labu takar 50 

ml 

c. Ambil 5ml sampel lalu ditambah 25 mL larutan Luff Schroll + 2 butir 

batu didih, dihubungkan dengan pendingin balik, kemudian didihkan 

selama 10 menit 
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d. Cepat-cepat dinginkan, tambah 15 ml KI 20 % dan dengan hati-hati 

tambahkan 25 ml H2SO4 26,5 % 

e. Titrasi dengan menggunakan Na2S2O3 0,2 N yang telah distandardisasi; 

tambahkan larutan pati 2-3 ml (penambahan pati dilakukan pada saat 

titrasi hampir berakhir) 

f. Buat blanko dengan perlakuan tanpa sampel 

g. Kemudian hitung total gula dalam sampel dengan rumus: 

Gula jika 0,1 N (mg) 

= [𝐦𝐠 𝐠𝐮𝐥𝐚 𝐝𝐥𝐦 𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥(𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥) +

𝐝𝐞𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 𝐬𝐞𝐥𝐢𝐬𝐢𝐡 𝐭𝐢𝐭𝐫𝐚𝐬𝐢 ] 𝐱 [𝐦𝐠 𝐠𝐮𝐥𝐚 𝐝𝐚𝐥𝐚𝐦 𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 (𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫) −

𝐦𝐠 𝐠𝐮𝐥𝐚 𝐝𝐚𝐥𝐚𝐦 𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 (𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥)]  

Gula dengan N Na2S2O3 0,2 N (mg) 

=  
𝟎, 𝟐 𝐍 × 𝐆𝐮𝐥𝐚 𝐣𝐢𝐤𝐚 𝟎, 𝟏 𝐍 (𝐦𝐠)

𝟎, 𝟏 𝐍
 

Total Gula (%) 

=  
𝐆𝐮𝐥𝐚 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐍 𝐍𝐚𝟐𝐒𝟐𝐎𝟑 𝟎, 𝟐 𝐍 (𝐠𝐫) × 𝑭𝒑 × 𝟏𝟎𝟎%

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 (𝐠)
 

Tahap 2 Setelah Inversi 

a. Ambil filtrat sebanyak 10 ml, masukkan dalam labu ukur 50 ml, tambah 

5 ml HCl 6,76%, dipanaskan di atas penangas air pada suhu 60°C 

selama 10 menit (goyangkan selama 3 menit dan biarkan sampai 10 

menit) 

b. Dinginkan cepat-cepat sampai suhu ± 20°C 
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c. Tambahkan beberapa tetes indikator pp 1%, lalu netralkan dengan 

larutan NaOH 20% sampai timbul warna merah 

d. Tambahkan tetes demi tetes larutan 0,5 N HCl sampai warna merah 

tepat hilang, encerkan dengan akuades sampai tepat tanda 

e. Masukkan 50 ml sampel setelah inversi dalam labu godog, ditambah 25 

ml larutan Luff Schroll + 2 butir batu didih, dihubungkan dengan 

pendingin balik, kemudian didihkan selama 10 menit 

f. Cepat-cepat dinginkan, tambah 15 ml KI 20 % dan dengan hati-hati 

tambahkan 25 ml H2SO4 26,5% 

g. Titrasi dengan menggunakan Na2S2O3 0,2N; tambahkan larutan pati 

2-3 ml (penambahan pati dilakukan pada saat titrasi hampir berakhir) 

h. Buat blanko dengan perlakuan tanpa sampel 

i. Kemudian hitung total gula setelah inversi dengan rumus seperti 

perhitungan pada gula total sebelum inversi 

Total gula (%) dengan rumus : selisih kadar gula sesudah dan 

sebelum inversi 

Sukrosa : Total gula x 0,95 

NB: Gula reduksi (Gula Sebelum Inversi) 

Lampiran II. Analisa Uji Cemaran Mikroba Angka Lempeng Total (Total 

Plate Count) 

1. Preparasi Sampel 

a. Siapkan seluruh alat dan bahan secara aseptik 

b. Timbang sebanyak 5 g sampel secara aseptik 
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c. Masukkan sampel yang telah ditimbang ke dalam 45 ml larutan 

fisiologis 

d. Homogenkan dengan cara memvortex homogenat pada suhu ruang 

(larutan ini sebagai pengenceran pertama / 10-1) 

e. Ambil 1 ml suspensi sampel pada pengenceran 10-1, lalu masukkan 

kedalam 9 ml larutan fisiologis steril, homogenkan dengan cara 

divortex (larutan ini sebagai pengenceran kedua / 10-2) 

f. Ulangi tahap e untuk pengenceran 10-3 dan 10-4 

2. Metode Pengujian ALT 

a. Siapkan seluruh alat dan bahan secara aseptik pada meja kerja 

(Biosafety Cabinet) 

b. Ambil suspensi sampel pada setiap pengenceran sebanyak 1 ml dan 

tuangkan ke dalam cawan petri, buat duplo (rangkap dua) 

c. Tuangkan 10 – 15 ml medium NA steril (suhu medium ± 45°C) 

d. Homogenkan dengan cara digoyang, tunggu hingga medium memadat 

e. Inkubasikan cawan petri pada suhu 35 ± 1°C selama 24 – 48 jam dalam 

posisi terbalik 

f. Lakukan penghitungan jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada cawan 

petri, sesuai dengan ketentuan penghitungan jumlah bakteri (SNI 19-

2897-92) 
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Lampiran III. Uji Organoleptik 

Form Uji Organoleptik 

Nama :        Hari/tanggal :   

NIM :       Tanda tangan :  

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel pasta gigi dengan kode yang berbeda. 

Saudara diminta untuk memberi penilaian kesukaan aroma dengan cara mencium, 

kesukaan warna dengan melihat, kesukaan rasa dengan cara mencicipi, kesukaan 

tekstur dengan cara ditekan atau dibelah. Lalu memberi penialian 1 -7. 

Kode 

Sampel 

Aroma Warna Rasa Tekstur  

135     

175     

114     

246     

315     

291     

313     

377     

292     

Komentar 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……… 

Keterangan : 1 = Sangat tidak suka  5 = Agak suka 

  2 = Tidak suka   6 = Suka 

  3 = Agak tidak suka  7 = Sangat Suka 

  4 = Netral 

 

 



 

59 

 

Form Uji Organoleptik 

Nama :        Hari/tanggal :   

NIM :       Tanda tangan :  

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel pasta gigi dengan kode yang berbeda. 

Saudara diminta untuk memberi penilaian kesukaan aroma dengan cara mencium, 

kesukaan warna dengan melihat, kesukaan rasa dengan cara mencicipi, kesukaan 

tekstur dengan cara ditekan atau dibelah. Lalu memberi penialian 1 -7. 

Kode 

Sampel 

Aroma Warna Rasa Tekstur  

120     

155     

134     

286     

325     

271     

353     

347     

262     

Komentar 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……… 

Keterangan : 1 = Sangat tidak suka  5 = Agak suka 

  2 = Tidak suka   6 = Suka 

  3 = Agak tidak suka  7 = Sangat Suka 

  4 = Netral 
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B. Dokumentasi Penelitian 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Persiapan bahan-bahan 

2. 

 

Proses pembuatan pasta 

gigi diawali dengan 

memasukkan Na CMC 

ke dalam air panas 

3. 

 

Proses memasukkan 

sorbitol ke dalam 

campuran 

4. 

 

Proses memasukkan 

gliserin ke dalam 

campuran 
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5. 

 

Proses memasukkan 

kalsium karbonat ke 

dalam campuran 

6. 

 

Proses memasukkan 

surfaktan (campuran 

minyak PKO dan KOH) 

ke dalam campuran pasta 

gigi 

7. 

 

Proses memasukkan 

campuran Nipagin/Metil 

Paraben dan air panas ke 

dalam campuran 

8. 

 

Proses memasukkan 

minyak daun sirih ke 

dalam campuran 
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9. 

 

Proses memasukkan 

pasta gigi yang telah jadi 

ke dalam wadah 

penyimpanan 

10. 

 

Uji pH 

11. 

 

Proses inkubasi pada uji 

Angka Lempeng Total 

(ALT) 

12. 

 

Uji Organoleptik 
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13. 

 

Panelis menyikat gigi 

14. 

 

Buku harian kegiatan 

15. 

 

Data primer hasil tulis 

tangan 
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C. Uji Anova 

1. pH 

SV db JK KT F Hitung F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 2 2.8822 1.4411 3930.2879 4.26 8.02 Beda Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 2 
0.0752 0.0376 102.5606 4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 4 

0.2017 0.0504 137.5379 3.63 6.42 

Interaksi 

Error 9 0.0033 0.0004         

Total 17 3.1624 1.5295         

Keterangan: F Hitung > F Tabel = Signifikan (Beda Nyata) 

     F Hitung < F Tabel = Tidak Signifikan (Tidak Beda Nyata) 

 

2. Kadar Air 

SV db JK KT F 

Hitung 

F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 2 71.9 35.9644 48.5815 4.26 8.02 Beda Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 27.7 13.8746 18.7421 4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 38.5 9.6212 12.9965 3.63 6.42 

Interaksi 

Error 9 6.6626 0.7403     

Total 17 144.8252 60.2004     

Keterangan: F Hitung > F Tabel = Signifikan (Beda Nyata) 

     F Hitung < F Tabel = Tidak Signifikan (Tidak Beda Nyata) 

 

3. Formaldehide 

SV db JK KT F Hitung F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 2 73.9050 36.9525 416.0278 4.26 8.02 Beda Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 3.9814 1.9907 22.4124 4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 3.8797 0.9699 10.9199 3.63 6.42 

Interaksi 

Error 9 9 0.7994 0.0888    

Total 17 17 82.5656     

Keterangan: F Hitung > F Tabel = Signifikan (Beda Nyata) 

     F Hitung < F Tabel = Tidak Signifikan (Tidak Beda Nyata) 
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4. Aroma 

SV db JK KT F 

Hitung 

F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 
2 

0.101 0.051 
1.201 4.26 8.02 

Tidak Beda 

Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 1.132 0.566 13.449 4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 0.171  1.013 3.63 6.42 

Tidak Interaksi 

Error 9 0.379 0.042     

Total 17 1.782      

 

5. Warna 

SV db JK KT F 

Hitung 

F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 
2 

0.001 0.001 0.015 
4.26 8.02 

Tidak Beda 

Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 2.597 

1.298 35.548 
4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 0.072 
0.018 0.494 

3.63 6.42 

Tidak Interaksi 

Error 9 0.329 0.037     

Total 17 2.999      

 

6. Rasa 

SV db JK KT F Hitung F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 
2 

0.035 428.757 0.393 
4.26 8.02 

Tidak Beda 

Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 

0.810 0.018 9.031 
4.26 8.02 

Beda Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 
0.031 0.405 0.175 

3.63 6.42 

Tidak Interaksi 

Error 9 0.404 0.008     

Total 17 1.281 0.045     
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7. Tesktur 

SV db JK KT F Hitung F Tabel Keterangan 

5% 1% 

Surfaktan 
2 

0.316 0.158 3.090 
4.26 8.02 

Tidak Beda 

Nyata 

Eks. Daun 

Sirih 
2 

0.146 0.073 1.427 
4.26 8.02 

Tidak Beda 

Nyata 

Surfaktan x 

Eks. Daun 

Sirih 

4 
0.063 0.016 0.310 

3.63 6.42 

Tidak Interaksi 

Error 9 0.460 0.051     

Total 17 0.985      

 

D. Perhitungan Statistik 

1. Analisis pH 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji pH   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 3.159a 8 .395 1076.981 .000 

Intercept 1508.469 1 1508.469 4114007.333 .000 

Kons_Surf .075 2 .038 102.561 .000 

Minyak_Srh 2.882 2 1.441 3930.288 .000 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

.202 4 .050 137.538 .000 

Error .003 9 .000   

Total 1511.632 18    

Corrected Total 3.162 17    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998) 

 

Uji pH 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A1 : 1% 6 9.0750   

A2 :1.5% 6  9.1550  

A3 : 2% 6   9.2333 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji pH 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B3 : 10% 6 8.7250   

B2 : 5% 6  9.0500  

B1 : 1% 6   9.6883 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

2. Analisis Kadar Air 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Kadar Air   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 138.163a 8 17.270 23.329 .000 

Intercept 20033.347 1 20033.347 27061.526 .000 

Kons_Surf 27.749 2 13.875 18.742 .001 

Minyak_Srh 71.929 2 35.964 48.582 .000 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

38.485 4 9.621 12.997 .001 

Error 6.663 9 .740   

Total 20178.172 18    

Corrected Total 144.825 17    

a. R Squared = ,954 (Adjusted R Squared = ,913) 

 

Uji Kadar Air 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b A3 : 2% 6 32.0433  

A1 : 1% 6 33.0150  

A2 :1.5% 6  35.0250 

Sig.  .082 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .740. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Kadar Air 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B3 : 10% 6 31.2500   

B2 : 5% 6  32.7883  

B1 : 1% 6   36.0450 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .740. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

3. Analisis Formaldehide 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Formaldehide   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 81.766a 8 10.221 115.070 .000 

Intercept 770.674 1 770.674 8676.588 .000 

Kons_Surf 3.981 2 1.991 22.412 .000 

Minyak_Srh 73.905 2 36.953 416.028 .000 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

3.880 4 .970 10.920 .002 

Error .799 9 .089   

Total 853.239 18    

Corrected Total 82.566 17    

a. R Squared = ,990 (Adjusted R Squared = ,982) 

 

Uji Formaldehide 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b A2 :1.5% 6 6.2000  

A1 : 1% 6 6.2217  

A3 : 2% 6  7.2083 

Sig.  .903 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .089. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Formaldehide 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B1 : 1% 6 4.1000   

B2 : 5% 6  6.4683  

B3 : 10% 6   9.0617 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .089. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

4. Analisis Organoleptik Aroma 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Aroma   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1.404a 8 .175 4.169 .024 

Intercept 415.200 1 415.200 9866.142 .000 

Kons_Surf .101 2 .051 1.201 .345 

Minyak_Srh 1.132 2 .566 13.449 .002 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

.171 4 .043 1.013 .450 

Error .379 9 .042   

Total 416.983 18    

Corrected Total 1.782 17    

a. R Squared = .788 (Adjusted R Squared = .599) 

 

Uji Aroma 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 

Duncana,b A1 : 1% 6 4.7417 

A2 :1.5% 6 4.7583 

A3 : 2% 6 4.9083 

Sig.  .211 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .042. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Aroma 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b B3 : 10% 6 4.5667  

B2 : 5% 6 4.6917  

B1 : 1% 6  5.1500 

Sig.  .319 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .042. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

5. Analisis Organoleptik Warna 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Warna   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 2.670a 8 .334 9.138 .002 

Intercept 408.503 1 408.503 11183.365 .000 

Kons_Surf .001 2 .001 .015 .985 

Minyak_Srh 2.597 2 1.298 35.548 .000 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

.072 4 .018 .494 .741 

Error .329 9 .037   

Total 411.502 18    

Corrected Total 2.999 17    

a. R Squared = .890 (Adjusted R Squared = .793) 

 

Uji Warna 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 

Duncana,b A2 :1.5% 6 4.7583 

A3 : 2% 6 4.7583 

A1 : 1% 6 4.7750 

Sig.  .888 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .037. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Warna 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b B3 : 10% 6 4.4667  

B2 : 5% 6 4.5250  

B1 : 1% 6  5.3000 

Sig.  .610 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .037. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

6. Analisis Organoleptik Rasa 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Rasa   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model .877a 8 .110 2.443 .103 

Intercept 428.757 1 428.757 9557.427 .000 

Kons_Surf .035 2 .018 .393 .686 

Minyak_Srh .810 2 .405 9.031 .007 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

.031 4 .008 .175 .946 

Error .404 9 .045   

Total 430.038 18    

Corrected Total 1.281 17    

a. R Squared = .685 (Adjusted R Squared = .405) 

 

Uji Rasa 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 

Duncana,b A2 :1.5% 6 4.8250 

A3 : 2% 6 4.8833 

A1 : 1% 6 4.9333 

Sig.  .419 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .045. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Rasa 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b B3 : 10% 6 4.6833  

B2 : 5% 6 4.7833  

B1 : 1% 6  5.1750 

Sig.  .435 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .045. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

7. Analisis Organoleptik Tekstur 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Uji Tekstur   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model .525a 8 .066 1.284 .357 

Intercept 480.500 1 480.500 9401.087 .000 

Kons_Surf .316 2 .158 3.090 .095 

Minyak_Srh .146 2 .073 1.427 .290 

Kons_Surf * 

Minyak_Srh 

.063 4 .016 .310 .864 

Error .460 9 .051   

Total 481.485 18    

Corrected Total .985 17    

a. R Squared = .533 (Adjusted R Squared = .118) 

 

Uji Tekstur 

 Konsentrasi 

Surfaktan N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b A2 :1.5% 6 5.0417  

A1 : 1% 6 5.1083 5.1083 

A3 : 2% 6  5.3500 

Sig.  .622 .097 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .051. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Uji Tekstur 

 Minyak Daun 

Sirih N 

Subset 

 1 

Duncana,b B3 : 10% 6 5.0417 

B2 : 5% 6 5.2083 

B1 : 1% 6 5.2500 

Sig.  .161 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .051. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = ,05. 

 


